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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Masalah keuangan merupakan hal yang sangat mempengruhi perusahaan 

dalam perkembangan bisnis di semua perusahaan. Tujuan manajemen keuangan 

dalam sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan laba sesuai dengan yang 

ditetapkan dan sebagai pengambilan keputusan dimasa depan. Namun berhasil 

tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan dan mempertahankan perusahaannya 

tergantung pada manajemen keuangan. Kinerja keuangan dalam perusahaan untuk 

mendapatkan laba atau keuntungan maka harus dilakukan secara efektif dan efisien. 

Oleh sebab itu, kinerja keuangan merupakan hal yang penting juga bagi setiap 

perusahaan didalam persaingan bisnis untuk mempertahankan perusahaannya. 

Kunci keberhasilan sebuah perusahaanya itu kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan karena keuntungan merupakan komponen laporan 

keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja 

perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk saat ini 

dan masa yang akan datang. Bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu 

dengan analisis laporan keuangan. 

Analisis Laporan Keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan 

dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan 
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pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk mengetahui posisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu dan mengetahui pendapatan yang telah 

dicapai dalam sebuah periode. Laporan keuangan harus disusun berdasarkan data 

yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar. 

Maka akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi 

keuangan yang dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), 

kewajiban (utang), serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. 

Salah satu tujuan dari operasional perusahaan adalah untuk menghasilkan laba 

sehingga yang diperoleh sesuai dengan target yang diharapkan. Secara umum laba 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan para investor dan kreditor dalam 

penanaman modalnya. Laba sering dijadikan tolak ukur dalam mengukur kinerja 

keuangan. Berdasarkan survey pendahuluan diperoleh data mengenai Profit Loss 

Comparasion, pada tahun 2010 terdapat penurunan penjualan 4,56%yaitu sebesar Rp 

255.336.000 dibandingkan tahun sebelumya, sedangkan untuk biaya penjualan pada 

tahun 2010 mengalami kenaikan sebesar7,85% yaitu sebesar Rp 4.568.980 

dibandingkan tahun sebelumya. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa penjualan 

mengalami penurunan sementara biaya penjualan mengalami peningkatan ini 

menunjukan bahwa adanya varian yang fluktuaktif. (Profit Loss Comparasion Bumbu 

Desa Cikini, data diolah) 
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Selain itu pada tahun 2007 hingga tahun 2010, Bumbu Desa Cikini terus 

mengalami peningkatan hutang lancar  dalam menjalankan kegiatan usahanya. Hal ini 

dapat ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 

TABEL 1.1 

HUTANG LANCAR BUMBU DESA CIKINI (2007-2010) 

Tahun Hutang Lancar (Rp) Kenaikan (%) 

2007 86.700.000 - 

2008 99.982.440 15,32 

2009 121688.628 21,71 

2010 166.251.003 36,62 

Sumber: Laporan Neraca, data diolah 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis rasio keuangan 

untuk menilai bagaimana kinerja keuangan Bumbu Desa Cikini. Terlebih lagi, 

perusahaan ini sebelumnya belum pernah melakukan penilaian kinerja keuangannya 

dengan analisis rasio yang membuat peneliti semakin tertarik dan merasa perlu 

melakukan penelitian ini. 

Dengan menggunakan laporan laba rugi yang diperbandingkan, penganalisa 

menyadari bahwa beberapa rasio secara individual akan membantu dalam 

menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan dalam suatu perusahaan. Rasio 

menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang 
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lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan 

atau memberi gambaran baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan. 

Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dalam 

manajemen keuangan adalah dengan menggunakan rasio likuiditas, leverage, rasio 

aktifitas dan rasio profitabilitas. Analisis likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek yaitu melalui peritungan Current Ratio.Kemudian analisis Leverage 

dapat menunjukan seberapa besar kebutuhan dana perusahaan dibelanjakan dengan 

pinjaman, untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban tetapnya berupa 

bunga dengan laba yang diperolehnya maka perlu menghitung Time Interest Earned 

Ratio. Sedangkan untuk mengukur seberapa besar efektifitas perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber dananya diperlukan pendanaan rasio aktivitas yaitu receivable 

turnover , rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan piutang. Serta 

Analisis Profitabilitas digunakan untuk menilai besar kecilnya produktifitas usaha 

sebuah perusahaan, dalam rasio profitabilitas ini hanya menggunakan satu criteria 

penilaianya itu menghitung Net Profit Margin. 

 Restoran Bumbu Desa Cikini Jakarta tidak lepas dari usaha yang bertujuan 

untuk memperoleh keuntungan dalam menghasilkan efektifitas dan efisiensi 

pengelolaan keuangan. Maka untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan perlu 

adanya penilaian kinerja keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan dimasa yang akan datang. Dari latar belakang masalah yang telah 
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dipaparkan sebelumnya maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Rasio Likuiditas, Leverage, Aktivitas Dan Profitabilitas Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Pada Restoran Bumbu Desa”. 

 

1.1 IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut pokok permasalahannya adalah : 

1. Bagaimana prosedur pelaporan keuangan di Restoran Bumbu Desa ? 

2. Bagaimana tingkat penjualan yang diperoleh pada tahun 2011-2013? 

3. Bagaimana kinerja keuangan tahun 2011-2013 dengan menggunakan rasio 

likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas ? 

 

1.2 TujuanPenelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui prosedur pelaporan keuangan di Restoran Bumbu Desa. 

2. Mengetahui tingkat penjualan yang diperoleh pada tahun 2011-2013 

3. Mengetahui kinerja keuangan tahun 2011-2013 dengan menggunakan rasio 

likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas. 
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1.3 ManfaatPenelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan sehingga 

memberikan gambaran dan pertimbangan bagi Restoran Bumbu Desa untuk 

mengambil keputusan dimasa yang akan dating secara efektif dan efisien. 

2. Bagi Pembaca 

Untuk dapat dijadikan sebagai referensi khususnya yang berhubungan dengan 

kinerja keuangan berdasarkan rasio likiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas. 

3. Bagi Penulis 

Untuk sarana menambah ilmu pengetahuan dan penerapan teori yang didapat 

dibangku kuliah dan dapat mengaplikasikan dalam menyusun penelitian sesuai 

dengan yang diharapkan. 

1.4 Metodologi Penelitian 

Metodologi Penelitian merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau 

metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistematis dan teroganisasi 

untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. Dalam penyusunan 

laporan tugas akhir ini dilakukan metode penelitian deskriptif, menurut Zulganef 

(2008:11) yang dimaksud penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 
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menggambarkan suatu kondisi atau fenomena tertentu, tidak memilah – milah, atau 

mencari faktor-faktor atau variable tertentu. Adapun metode yang digunakan untuk 

memperoleh data tersebut : 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) tujuan penelitian kasus dan penelitian 

lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, 

kelompok, lembaga atau masyarakat. 

2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 

dua pihak yaitu pewawancara dan pihak yang diwawancarai. Wawancara pada 

penelitian kali ini dilakukan pada informan yang berkaitan langsung dengan 

penelitian. 

3. Studi Kepustakaan merupakan pengumpulan sumber informasi yang relevan 

dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat 

diperoleh dari buku buku ilmiah, laporan penelitian, karangan karangan 

ilmiah, catatan kuliah dan sumber sumber tertulis yang berkaitan dengan judul 

yang diambil. 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini penelitian melakukan penelitian 

bertempat di Restoran Bumbu Desa Jl.Cikini Raya no.72 Jakarta Pusat. 

 


